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Tabel Review Jurnal Hubungan Status Gizi Dengan Kadar Glukosa Darah Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 

 
Tabel lampiran. 2 

Review Jurnal Hubungan Status Gizi dengan Kadar Glukosa Darah 
 

No Nama 

Jurnal 

Penelitian Jenis 

Penelitian 

Cara 

Pengumpulan 

Data dan 

Analisis 

Jumlah 

Sampel 

Status Gizi Kadar 

Glukosa 

Darah 

Uji 

Statistik 

Hasil 

1. Hubungan 

Status Gizi dan 

Kadar Glukosa 

Darah Pada 

Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 

Rana H, Widati 

Fatmaningrum, 

Jongki H, dan 

Prayitno. 

Analitik 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Metode 

consecutive 

sampling dan 

dianalisis 

dengan analisa 

univariat dan 

bivariate. 

Jumlah 

sampel 65 

orang. 

Status gizi 

kurang 3 

(4,62%), 

normal 12 

(18,46%), 

lebih 50 

(76,92). 

GDP baik 

sebanyak 8 

orang 

(12,31%), 

GDP 

sedang 

sebanyak 16 

orang 

(24,62%), 

GDP buruk 

sebanyak 41 

orang 

Uji person P = 0,04 
(Ada 

Hubungan) 
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2. Hubungan 

Antara Status 

Gizi Dengan 

Kadar Glukosa 

Darah Pada 

Penderita 

Diabetes 

Melitus Tipe II 

Di Puskesmas 

Gamping 

Raudatulah 

Hasanah dan 

Diah Candra. 

Analitik 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Analisis Data 

sperman-rank 

dan regresi 

logistik 

ordinal. 

Jumlah 

sampel 52 

orang. 

Status gizi 

obesitas 21 

orang 

(40,4%). 

GDP baik 

sebanyak 

(19,2%), 

GDP 

sedang 

sebanyak 

(19,2%), 

GDP buruk 

sebanyak 

(61,5%). 

Uji 

sperman- 

rank 

P = 0,004 
(Ada 

Hubungan) 
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3. Hubungan 

Antara Status 

Gizi, Asupan 

Karbohidrat, 

Serat dan 

Aktifitas Fisik 

dengan Kadar 

Glukosa Darah 

Pada Pasien 

Rawat Jalan 

Diabetes 

Melitus Tipe 2 

Di Puskesmas 

Jetis Kota 
Yogyakarta 

Cendi 

Nurgajayanti, 

Weni Kurdanti, 

dan Idi 

Setiyobroto. 

Penelitian 

kuantitatif 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Purposive 

sampling dan 

dianalisis 

dengan uji 

statistik chi 

square. 

Jumlah 

sampel 43 

orang. 

Status gizi 

normal 15 

orang 

(100%), 

status gizi 

lebih 28 

orang 

(100%). 

GDP tidak 

terkontrol 

32 orang 

(74%) dan 

GDP 

terkontrol 

11 orang 

(26%) 

Uji chi – 

square 

P = 0,394 
(Tidak 

Ada 

Hubungan) 
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4. Hubungan 

Antara Status 

Gizi, 

Kepatuhan Diet 

DM Dengan 

Kadar Glukosa 

Darah Pada 

Penderita 

Diabetes 

Melitus Di 

RSUD Kota 
Makasar 

Fanny 

Devianti, 

Muhammad 

Yassir, Erna 

Kadrianti. 

Analitik 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Dianalisis 

dengan analisa 

bivariate, 

analisa 

univariat dan 

uji chi square. 

Jumlah 

sampel 37 

orang. 

Status gizi 

tidak 

obesitas 

sebanyak 20 

orang 

(54%), 

status gizi 

obesitas 17 

orang 

(45,9%). 

GDP 
normal 

sebanyak 13 

orang 

(35,1%), 

GDP tinggi 

sebanyak 24 

orang 

(64,9%). 

Uji 

analisis 

person 

P = 0,009 
(Ada 

Hubungan) 
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5. Hubungan 

Indeks Masa 

Tubuh Dengan 

Kadar Glukosa 

Darah Pada 

Pasien Dengan 

Diabetes 

Melitus Tipe 2 

di RSUD 

Wates 

Rina 

Wijayanti, Ika 

Rustia, Yuni 

Very 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

rancangan 

cross 

sectional. 

Dianalisis 

dengan analisa 

bivariate. 

Jumlah 

sampel 30 

orang. 

Status gizi 

normal 18 

orang 

(60%), staus 

gizi 

overwight 3 

orang 

(10%), dan 

staus gizi 

obesitas 

tingkat I 9 

orang 

(30%). 

GDS baik 

sebanyak 14 

orang 

(46%) dan 

GDS buruk 

sebanyak 16 

orang 

(54%). 

Uji 

korelasi 

spearman 

P = 0,734 
(Tidak 

Ada 

Hubungan) 
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6. Hubungan 

Usia, Jenis 

Kelamin Dan 

Indeks Masa 

Tubuh Dengan 

Kadar Gula 

Darah Puasa 

Pada Pasien 

Diabetes 

Melitus Tipe 2 

Di Klinik 

Pratama Rawat 

Jalan 

Proklamasi, 

Depok, Jawa 
Barat 

Komariah, Sri 

Rahayu 

Analitik 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Purposive 

sampling dan 

dianalisa 

dengan uji Chi 

Square. 

Jumlah 

sampel 

134 

orang. 

Status gizi 

kurus 13 

orang 

(9,7%), 

staus gizi 

normal 56 

orang 

(41,8%), 

dan staus 

gizi obesitas 

65 orang 

(48,5%). 

GDP 
terkontrol 

83 orang 

(61,9%), 

dan GDP 

tidak 

terkontrol 

sebanyak 51 

orang 

(38,1%). 

Uji chi – 

square 

P = 0,502 
(Tidak 

Ada 

Hubungan) 
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7. Hubungan 

Indeks Masa 

Tubuh Dengan 

Kadar Gula 

Darah Pada 

Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 

Di Puskesmas 

Mpunda Kota 

Bima 2019 

Nurkhaliza, 

Ernawati, 

Hapipah 

Analitik 

korelasi 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Purposive 

sampling dan 

dianalisa 

dengan 

pengambilan 

data primer 

yaitu kuesioner 

dan observasi. 

Jumlah 

sampel 32 

orang. 

Obesitas 

berat 18 

orang (56.2 

%), 

obestitas 

ringan 11 

(34.4 %) 

dan normal 

sebanyak 3 

orang 

(9.4%). 

kadar gula 

darah>200 

ml/dl 

sebanyak23 

responden 

(71.9%), 

responden 

dengan 

kadar gula 

darah 110 – 

199 ml/dl 

sebanyak 6 

orang (18.8 

%), 

sedangkan 

responden 

dengan 

kadar gula 

darah < 100 

ml/dl 3 

orang (9.4 
%). 

Uji chi – 

square 

P = 0,00 
(Ada 

Hubungan) 
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8. Hubungan 

Indeks Masa 

Tubuh Dengan 

Kadar Glukosa 

Darah Pada 

Penderita 

Diabetes 

Melitus Didesa 

Susumut, 

Kecamatan 

Kota Pinang 

Aprian 

Mulyadin 

Harahap, Ani 

Ariati, Zaim 

Anshari 

Siregar 

Analitik 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional 

Metode 

purposive 

sampling. 

Jumlah 

sampel 65 

orang. 

Status gizi 

normal 28 

orang 

(43,1%), 

dan staus 

gizi berlebih 

37 orang 

(56,9%). 

KGD 
terkontrol 

sebanyak 26 

orang 

(40,0%) dan 

KGD tidak 

terkontrol 

sebanyak 39 

orang 

(60,0%). 

Uji 

korelasi 

spearman 

P = 0,000 
(Ada 

Hubungan) 

 

 
 


